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RESULTS FOR THE YEAR ENDING 30 JUNE 2021 
 

PT Ashmore Asset Management Indonesia Tbk (AAMI) today announces its audited results for the 
year ending 30 June 2021.  
 
Assets under management (AuM) increased by 53.4% y/y to Rp35.0tr (US$2.40bn) at 30 June 2021 and continued to 

outpace industry growth of 11.1% y/y. Average AuM for the 12-month period increased by 19.1% y/y from Rp26.8tr to 

Rp32.0tr. 

 Over the year, AAMI delivered broad-based net inflows of Rp7.6 trillion and positive investment performance of 

Rp4.6 trillion 

 AAMI’s flagship funds have delivered solid outperformance against benchmarks. Over the year, 99% of AuM 

outperformed benchmarks and at 30 June, 75% of AuM has outperformed benchmarks over three years, both on 

gross basis.  

 

Ashmore’s efficient business model translates the growth in Indonesia’s capital markets into sustainable and stable returns 

for shareholders. 

 Net profit increased 25.2% y/y to a record of Rp 99.6bn. Net revenue for the full year increased by 13.6% y/y driven 

by an increase in average AuM as a result of the strong recovery in asset prices, investment outperformance and 

net inflows.  

 Ashmore’s continued cost discipline means operating cost growth was limited to 6.1% y/y.  

 Adjusted EBITDA increased by 22.8% y/y and the company achieved a record margin of 58.3% (FY2019/20: 

53.9%). 

 As a result, Ashmore’s cash flow and balance sheet position continues to strengthen, with net cash position of 

Rp262.2bn at the year end.  

 The Company plans to distribute 98% of its net profit this year, consistent with its policy of paying a minimum of 

50% of the Company's consolidated profit every year, and proposes a final dividend of Rp68bn (Rp61 per share). 

 

AAMI is well-positioned to take advantage of the continuing growth in the Indonesian economy, increasing demand for 

impact investing and the rise of digitalization. 

 Investor participation in Indonesia remains at an early stage, and increasing penetration will drive demand for asset 

management services.  

 Ashmore has an established diversified product range, that caters to areas of increasing client demand such as in 

the form of ESG mandates  

 Indonesia’s digital economy is estimated to faster than the traditional economy and AAMI’s investment in BIB in 

December 2020 is the initial step toward its long-term plan to expand distribution channels. BIB's app, bMoney, 

launched in June and has had initial success with downloads of more than 20,000 since launch.  

 
Ronaldus Gandahusada, President Director, PT Ashmore Asset Management Indonesia Tbk, commented:  
“I am pleased to report that the Company delivered solid growth in assets under management and profits for the financial 
year 2020/2021. During the year, Ashmore also entered into a strategic partnership with Bukalapak.com as part of the 
Company’s digital expansion business strategy, which provides an attractive additional growth opportunity for the Company 
to exploit.  

Over the past year, we experienced one of the fastest recoveries from a crisis with the industry’s asset under management 
(growing by 11% and, more importantly, with growth in mutual fund participants of 58%. During the period, Ashmore’s AuM 
grew by 53% resulting in a meaningful increase in market share to 4.8% from 3.4% in the previous year.  

Ashmore has become established as one of the leading asset management companies in Indonesia where the asset 
management industry has significant growth potential. Ashmore recognises that the digital landscape is very dynamic both 
globally and in Indonesia, providing opportunity for industry participants. This year also marks the formal integration of ESG 
scoring to Ashmore Indonesia’s investment process. 

Indonesia is well-positioned among the Emerging Markets countries with good policy flexibility, attractive real interest 
rates and a stable currency. Therefore the outlook for the country’s asset management industry is positive and supports 
Ashmore’s longer term growth prospects.” 
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LAPORAN KEUANGAN TAHUNAN PERIODE JUNI 2021 

PT Ashmore Asset Management Indonesia Tbk (AAMI) hari ini mengumumkan laporan keuangan 
tahunan yang diaudit untuk periode dua belas bulan yang berakhir pada 30 Juni 2021.  

Total dana kelolaan bersih mengalami kenaikan sebanyak 53.4% y/y selama periode dua belas bulan ke posisi Rp35.0 

triliun (US$2.4 milyar) pada 30 Juni 2021 dan terus bertumbuh diatas kenaikan dana kelolaan industry sebesar 11.1% y/y. 

Rata-rata dana kelolaan untuk periode dua belas bulan naik sebanyak 19.1% dari Rp26.8 triliun ke posisi Rp32.0 triliun.  

 Selama periode dua belas bulan, Perusahaan menerima arus masuk dana kelolaan sebesar Rp7.6 triliun dan 

performa investasi yang mengalami kenaikan sebesar Rp4.6 triliun  

 Kinerja reksadana AAMI juga telah pulih, memeberikan kinerja diatas masing-masing indeks acuannya. Pada Juni 

2021, 98.7% dari total dana kelolaan memberikan kinerja lebih baik dari pada indeks acuan untuk kinerja satu tahun 

dan 75.1% dari total dana kelolaan memberikan kinerja lebih baik dari pada indeks acuan untuk kinerja tiga tahun, 

keduanya secara bruto.  

Model operasional bisnis merupakan salah satu keunggulan kompetitif Perusahaan dan telah berhasil mencerminkan 

pemulihan dan perkembangan perekonomian Indonesia menjadi kinerja yang berkelanjutan dan stabil untuk pemegang 

saham.  

 Laba bersih bertumbuh 25.2% y/y ke posisi Rp99.6 milyar. Pendapatan bersih sepanjang periode satu tahun 

mengalami kenaikan sebesar 13.6% y/y dibandingkan dengan periode tahun sebelumnya dikarenakan adanya 

kenaikan rata-rata dana kelolaan sebagai hasil dari perbaikan harga aset dan aplikasi strategi investasi yang 

mendorong masuknya arus dana kelolaan.  

 Disiplin biaya yang dilakukan Ashmore menghasilkan pertumbuhan biaya operasional sebesar 6.1% y/y.  

 EBITDA mengalami kenaikan sebanyak 22.8% dibandingkan tahun sebelumnya dan menyebabkan posisi margin di 

periode satu tahun ada di level 58.3% (FY2019/20: 53.9%).  

 Arus kas dan neraca perusahaan terus menguat dengan kas bersih sebesar Rp262.2 milyar pada akhir tahun.  

 Perusahaan berencana untuk mendistribusikan 98% dari laba bersihnya tahun ini, konsisten dengan kebijakan 

dividen minimum 50% dari laba bersih Perusahaan setiap tahunnya, dan mengusulkan dividen final sebesar Rp68 

miliar (Rp61 per saham). 

AAMI berada di posisi yang tepat untuk mengelola potensi pemulihan yang masih berlangsung di pasar modal dalam 

jangka menengah dan untuk mendapat keuntungan pertumbuhan dalam jangka panjang melalui meningkatnya permintaan 

untuk produk yang memiliki fokus pada nvestasi berdampak dan perkembangan digitalisasi 

 Peningkatan jumlah partisipasi investor di Indonesia masih dalam tahap awal terus mendorong permintaan atas 

layanan manajemen aset. 

 Menetapkan berbagai produk untuk investor terutama dengan adanya peningkatan permintaan untuk tema investasi 

berdampak yang berbasis LST (Lingkungan, Sosial dan Tata Kelola)  

 Ekonomi digital Indonesia diperkirakan tumbuh di atas ekonomi tradisional dan investasi AAMI di BIB mulai Desember 

2020 merupakan langkah awal menuju rencana jangka panjang untuk memperluas jangkauan distribusi Perusahaan. 

Aplikasi BIB; bMoney telah diluncurkan pada bulan Juni dan telah sukses diunduh lebih dari 20,000 sejak rilis.  

Komentar dari Ronaldus Gandahusada selaku Presiden Direktur PT. AAMI Tbk: 

“Perseroan mengakhiri tahun buku 2020/2021 dengan pemulihan yang pesat baik dari sisi dana kelolaan maupun laba 
Perusahaan. Sepanjang tahun yang lalu, Ashmore juga telah mencapai tonggak baru dalam perjalanan menuju 
perkembangan digital melalui kemitraan strategis dengan Bukalapak.com sebagai bagian dari strategi bisnis ekspansi 
digital Perusahaan. 
 
Dalam satu tahun terakhir, pasar modal Indonesia mengalami salah satu pemulihan tercepat dari krisis dimana dana 
kelolaan industri tumbuh sebesar 11,1% y/y diikuti dengan pertumbuhan investor reksa dana sebesar 58,0% y/y. Selama 
periode yang sama, dana kelolaan Perseroan tumbuh sebesar 53,4% menghasilkan peningkatan pangsa pasar reksadana 
menjadi 4,8% dari 3,4% di tahun sebelumnya. 
 
Sebagai salah satu manajemen aset terkemuka di Indonesia, Ashmore terus percaya bahwa industri aset manajemen 
Indonesia masih memiliki potensi perkembangan yang besar. Ashmore menyadari bahwa perkembangan digital yang 
dinamis baik secara global maupun lokal adalah sebuah tantangan dan juga kesempatan bagi para pelaku pasar. Tahun 
ini juga menandai integrasi formal pertama penilaian LST ke dalam proses investasi Ashmore yang mengikuti kebijakan 
dan standard global. 
 



Kami terus percaya bahwa terlepas dari volatilitas yang sedang berlangsung, Indonesia memiliki posisi yang baik di antara 
negara-negara Pasar Berkembang dengan fleksibilitas kebijakan moneter, imbal hasil yang menarik, dan mata uang yang 
stabil. Hal tersebut mendukung pertumbuhan di industri aset manajemen dan Ashmore dalam jangka waktu yang panjang.” 
 
Notes:  
Pendapatan bersih adalah pendapatan kotor dikurangi dengan biaya terhadap agen penjual 
EBITDA adalah laba operasional sebelum dikurangi biaya depresiasi dan amortisasi  
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